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Abstrak 

 

Fokus penelitian ini adalah pengujian algoritma machine learning untuk klasifikasi status kesehatan, dengan penekanan 

pada penggunaan Algoritma Decision Tree, K-Nearest Neighbor (KNN), dan Naive Bayes. Metode penelitian ini 

menggunakan dataset dummy bertema kesehatan untuk melakukan tahapan perencanaan, pengumpulan data, preprocessing, 

instruksi, dan analisis hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma machine learning Decision Tree memberikan 

akurasi tertinggi (95.45%) dalam memprediksi kesehatan berdasarkan variabel seperti usia (Age) dan intensitas olahraga 

(ExerciseHours). Intensitas olahraga lebih dari 2,5 jam per minggu dianggap sebagai faktor penting dalam menentukan 

kesehatan yang baik, sementara usia dan durasi olahraga tertentu mempengaruhi kategori kesehatan yang dihasilkan. 

Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang penggunaan machine learning untuk membantu prediksi status 

kesehatan menggunakan variabel karakteristik individu dalam dataset. 

 

Keyword: Decision Tree, Algoritma, Machine Learning, K-Nearest Neighbor, KNN, Naive Bayes, Kesehatan, Intensitas 

olahraga  

 

Abstract 

 
This research focuses on testing machine learning algorithms for health status classification, with an emphasis on the use 

of Decision Tree, K-Nearest Neighbor (KNN), and Naive Bayes algorithms. This research method uses a health-themed 

dummy dataset to carry out the stages of planning, data collection, preprocessing, instruction, and analysis of results. The 

results show that the Decision Tree machine learning algorithm provides the highest accuracy (95.45%) in predicting 

health based on variables such as age (Age) and exercise intensity (ExerciseHours). Exercise intensity of more than 2.5 

hours per week is considered an important factor in determining good health, while age and duration of certain exercises 

affect the resulting health category. This research provides important insights into the use of machine learning to aid health 

status prediction using individual characteristic variables in the dataset. 

 

Keywords: Decision Tree, Algorithm, Machine Learning, K-Nearest Neighbor, KNN, Naive Bayes, Health, Exercise 

intensity 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan salah satu hal paling penting dan mahal di dunia, seseorang dapat melakukan 

aktivitas dengan lancar berkat adanya kesehatan di dalam dirinya tanpa terganggu[1]. Kesehatan tersebut 

sangat bisa dicapai dengan menerapkan olahraga yang teratur, olahraga tidak hanya memberikan kesehatan 

dan menjaganya, namun olahraga dengan dosis yang tepat juga dapat menjadi obat untuk berbagai penyakit, 

dan masih banyak lagi keuntungan fisik yang didapatkan[2]. Terdapat banyak bukti bahwa olahraga sangat 

berpengaruh pada kesehatan, bahkan olahraga yang dilakukan sebagai gaya hidup dinilai dapat memberikan 

rentan kesehatan yang lebih panjang dan menunda timbulnya 40 penyakit kronis[3]. 
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Tidak hanya intensitas dan takaran olahraga yang dapat mempengaruhi kesehatan, namun usia 

seseorang juga dianggap sangat berpengaruh pada penurunan kualitas hidup yang diakibatkan oleh kestabilan 

fisik dan psikis yang umumnya diakibatkan banyak hal yang telah seseorang tersebut lalui selama hidup, 

misalkan saja riwayat penyakit kronis yang dimiliki, masalah kehidupan sosial, dan masalah finansial yang 

sering dihadapi lalu mengakibatkannya stress[4]. Dalam teori kognitif beck mengenai depresi telah 

mengungkapkan bahwa perasaan tidak berdaya yang mempengaruhi perasaan emosional dapat diakibatkan 

karena pikiran negatif yang tidak rasional , penyebab stress, dan insiden[5]. Memasuki usia lanjut, manusia 

umumnya akan mengalami perubahan struktur otak yang nantinya juga akan mempengaruhi kinerja organ-

organ lain pada orang tersebut[6].  

 

Mengetahui tingkat kesehatan kelompok masyarakat dari setiap individunya pada suatu daerah sangat 

penting dan dapat dimanfaatkan karena erat hubungannya dengan lingkungan yang ditempati seperti 

kebersihan lingkungan, sanitasi, dan lain sebagainya[7]. Menentukan status kesehatan seseorang juga sangat 

penting dalam menentukan sumber daya manusia dan secara tidak langsung hal ini akan berpengaruh juga 

dengan[8]. Kesehatan individu pada suatu negara dibilang sangat berpengaruh pada negara, karena jika sumber 

daya manusia yang dimiliki kualitas kesehatan yang baik, maka negara tersebut akan berjalan semakin 

optimal[8]. 

 

Dengan kebutuhan-kebutuhan di atas, kita perlu melakukan klasifikasi untuk dapat dengan mudah 

memprediksi kesehatan seseorang berdasarkan karakteristik yang mirip dalam beberapa kelas[9]. Klasifikasi 

ini dapat dilakukan dengan berbagai cara atau metode. Salah satunya dengan menggunakan algoritma-

algoritma yang populer digunakan seperti Decision Tree[9]. Selain Decision Tree, terdapat pula algoritma K-

Nearest  Neighbor (KNN), KNN merupakan algoritma yang sederhana tapi kuat dan efektif  untuk 

mengklasifikasikan data. Kemudian terdapat algoritma Naive bayes yang menggunakan perhitungan 

probabilitas[10]. Penelitian ini akan membandingkan terlebih dahulu algoritma apa yang paling cocok untuk 

data yang digunakan kemudian algoritma dengan akurasi paling tinggi digunakan guna mendapatkan hasil 

paling optimal. 

 

2. BAHAN DAN METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada penelitian klasifikasi status kesehatan ini dilakukan dengan metode yang tersusun dalam 

beberapa tahap, diantaranya adalah perencanaan, pengumpulan data, preprocessing data, training data, hasil 

dan analisa, kesimpulan. Berikut ini bentuk jelas dari metodologi penelitian dalam bentuk flow. 

 

 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 
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2.1 Data Mining 

 Data mining merupakan salah satu set teknik yang digunakan pada data yang sangat besar untuk 

mengeksplorasinya secara menyeluruh dan menampilkan berbagai relasi yang sangat kompleks[11]. Teknologi 

ini dapat digunakan untuk menemukan pola-pola yang sulit untuk diidentifikasi dan mencari informasi guna 

pemprediksian[11]. Pada data mining, pendekatan dilakukan dengan discovery-based dimana pencocokan pola 

dan penggunaan algoritma digunakan guna menentukan relasi kunci dalam data yang diolah[11]. Karena 

bertujuan untuk menampilkan penerapan decision tree pada pengolahan data dan membandingkannya dengan 

KNN and Naive Bayes untuk mendapat akurasi paling tinggi, Pada data mining kali ini penelitian 

menggunakan data dummy demi menghindari penggunaan data yang sensitif. 

 

2.2 Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan salah satu metode dalam pengolahan data yang merupakan pengelompokan 

sekumpulan data sesuai dengan karakteristik atau ciri-ciri data itu sendiri satu sama lain[12]. Klasifikasi 

dilakukan dengan mengumpulkan sekumpulan data latih dengan beberapa kelas yang telah ditentukan[12]. 

Pengklasifikasian ini bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan cara yang manual atau dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada[12]. Pada pemanfaatan teknologi di metode klasifikasi dapat dilakukan 

dengan menerapkan algoritma yang ditujukan untuk klasifikasi seperti Decision Tree, Naive Bayes, dan K-

Nearest  Neighbor (KNN)[13]. 

 

2.3 Decision Tree 

 Decision Tree merupakan salah satu algoritma pada pengolahan data metode klasifikasi[13].  

Algoritma machine learning yang satu ini mempresentasikan strukturnya seperti struktur pohon untuk 

menemukan hasil keputusan[13]. Konsep dari Decision Tree ini adalah dengan menyajikan pernyataan-

pernyataan bersyarat pada setiap langkah yang bercabang untuk pengambilan keputusan berdasarkan 

perhitungan dari data set itu sendiri[13]. Dalam metode Klasifikasi, algoritma Decision Tree merupakan yang 

paling banyak digunakan[12].  

 

 
Gambar 2. Decision Tree 

 

2.4 K-Nearest  Neighbor (KNN) 

Berbeda dengan model algoritma Decision Tree, K-Nearest  Neighbor (KNN) merupakan algoritma 

yang melakukan klasifikasi data berdasarkan jarak paling dekat dengan objek target[13]. Konsep dari K-

Nearest  Neighbor (KNN) sangat sederhana, algoritma ini berjalan dengan mengklasifikasikan berdasarkan 

kesamaan ciri-ciri terhadap kelompok tertentu dari titik data terdekat atau tetangganya[13]. Dengan konsep 

seperti itu, K-Nearest  Neighbor (KNN) akan memberikan hasil akhir yang kompetitif[13]. Untuk lebih 

jelasnya, berikut ini bentuk dari rumus persamaan pada algoritma K-Nearest  Neighbor (KNN): 

 

𝑑(𝑥, 𝑦) =  √∑

𝑛

𝑖=1

(𝑦ᵢ − 𝑥ᵢ)² 

 

2.5 Naive Bayes 

 Pengklasifikasian Naive bayes adalah salah satu algoritma lain dari metode klasifikasi selain  Decision 

Tree dan K-Nearest  Neighbor (KNN). Naive Bayes bekerja dengan melakukan pengklasifikasian yang 
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bersumber dari perhitungan probabilitas sederhana[13]. Algoritma machine learning yang satu ini dirancang 

untuk dapat difungsikan berdasarkan asumsi setiap variabel yang independen[13]. Secara umum, Naive Bayes  

biasanya digunakan untuk menemukan probabilitas lain dari data probabilitas tertentu yang telah dimiliki[13].  

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Hasil didapatkan setelah penelitian dilakukan dengan bantuan tool data mining yang bernama 

RapidMiner. RapidMiner adalah salah satu platform data mining yang tersedia gratis dan cukup populer[14]. 

Berikut ini hasil dan analisis pengolahan klasifikasi dengan algoritma yang telah dilakukan melalui 

RapidMiner. 

 

3.1 Pengumpulan Data 

Penelitian ini telah menggunakan dataset dummy bertema kesehatan yang dihasilkan/dibuat melalui 

Artificial Intelligence (AI) ChatGPT (https://chat.openai.com/) dengan prompt sebagai berikut: 

 

“Buat Dataset dalam bentuk csv dengan tema kesehatan dengan 3 kelas yaitu Good Fair Poor, 4 variable (Age, 

Gender, Weight, ExerciseHours, HealthStatus) dengan salah satunya adalah label untuk 

pengklasifikasian,panjang dataset 120 rows dan berikan atribut untuk nomor baris, Data mengandung 

mengandung missing value dan imbalance.” 

 

Keterangan: Exercise Hours (jam olahraga) dihitung dalam satuan jam per minggu 

 

dengan prompt di atas, AI ChatGPT menghasilkan data seperti dibawah ini: 

 

Tabel 1. Data Awal 

No_rows Age Gender Weight ExerciseHours HealthStatus 

1 45 Male 70 3 Good 

2 50 Female 65  Good 

3 35 Male 80 5 Good 

4 28 Female 55 2 Good 

5 60 Male  1 Fair 

6 42 Female 68 4 Good 

7 55 Male 75 6 Good 

… … … … … … 

 

Pada tabel yang dihasilkan tersebut terdapat 5 (lima) atribut. Atribut “No_rows” yang terletak pada kolom 

pertama merupakan penanda untuk berapa data yang telah tergenerate pada ChatGPT. Atribut tersebut tidak 

akan digunakan pada pemrosesan data karena tidak akan relevan. Kemudian atribut HealthStatus yang 

berisikan tiga kelas yaitu Good (Baik), Fair (Wajar/Normal), Poor (Tidak baik) menjadi hasil dari setiap data 

pada dataset, maka dari itu atribut tersebut layak diatur sebagai label.  

 

3.2 Preprocessing Data 

 Tahap selanjutnya setelah data didapatkan adalah melakukan preprocessing data. Preprocessing data 

adalah salah satu tahap yang dilakukan setelah dataset berhasil didapatkan, kemudian dibersihkan dari berbagai 

elemen yang tidak relevan untuk penelitian dan akhirnya mendapatkan dataset yang berkualitas[15]. Dalam 

penelitian ini, dataset akan melalui preprocessing data dengan beberapa. Pertama ada Feature Selection, 

dimana terdapat satu atribut bernama “No_rows” yang tidak akan dimasukkan ke dalam pemrosesan data 

karena tidak relevan dan hanya berfungsi sebagai penomoran data di luar pemrosesan. Kemudian terdapat 

Missing Data Treatment yang dilakukan kepada beberapa atribut yang memiliki missing value. 

https://chat.openai.com/
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Gambar 3. missing value 

 

Dapat dilihat pada gambar diatas, RapidMiner menunjukkan bahwa dataset yang dimasukkan memiliki 6 

missing value pada atribut “Weight” dan 10 missing value pada atribut “ExerciseHours”. Setelah melalui 

pertimbangan, putuskanlah untuk melakukan treatment yang berbeda pada dua (2) atribut tersebut. atribut 

“Weight” akan mendapatkan treatment berupa Data Imputation dan mengisi missing datanya dengan rata-rata 

(average) yang ditemukan dengan nilai 68. Sedangkan pada atribut “ExerciseHours” dilakukan treatment 

Remove Missing Value dan akan menghapus satu tupel pada missing data tersebut secara keseluruhan. Setelah 

dilakukannya Missing Value Treatment, data yang tersisa pada dataset adalah 110 data.  

 

Setelah berhasil membersihkan dataset dari missing value, selanjutnya adalah memberikan label kepada salah 

satu atribut. Label sendiri sangat diperlukan pada metode klasifikasi karena role atribut ini digunakan sebagai 

identifier dan mengklasifikasi bagi objek atau data yang sedang olah[16]. Pada penelitian data set ini, yang 

berperan sebagai label adalah atribut “HealthStatus” dan berisikan tiga kelas yaitu Good, Fair, dan Poor. 

Berikut ini penampakan hasil setelah dataset dilakukan Missing Value Treatment dan pengaturan label pada 

atribut “HealthStatus”: 

 
Gambar 4. data bersih 

 

Hal terakhir yang dilakukan pada tahap  preprocessing ini adalah melakukan split data.  split data dilakukan 

untuk menguji akurasi atau performa dari algoritma yang digunakan. Kali ini, data akan di pisah dengan rasio 

80% untuk training model dan 20% untuk data testing. Pembagian ini mengacu kepada rule of thumb Pareto 

Principle yang sering digunakan di bidang matematika, ekonomi, dan komputer, dengan rasio dataset menjadi 

80:20[17]. Dengan begitu, data akan menjadi 88 untuk training model dan 22 untuk data testing. 
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3.3 Pengetesan Akurasi Algoritma 

Pegimplementasian kepada algoritma Decision Tree, K-Nearest  Neighbor (KNN), dan Naive Bayes 

pertama-tama dilakukan untuk testing dan menentukan algoritma mana yang memiliki kelayakan dan akurasi 

paling tinggi pada dataset target. Testing dilakukan menggunakan hasil split data yang telah dihasilkan 

sebelumnya. 80% data yang merupakan data training akan dihubungkan/dimasukkan ke dalam algoritma untuk 

menjadi model atau sumber perhitungan. Kemudian algoritma yang akan diukur keakuratannya dihubungkan 

dengan operator Apply Model bersamaan dengan 20% data tersisa sebagai data testing.  

 

Pengujian pertama dilakukan kepada Algoritma Decision Tree dengan pengaturan criteria gain_ratio 

dan maximal depth sebanyak 10 tingkat. Pada hasil pengujian ini didapatkan akurasi dari Decision Tree dengan 

10 tingkatan mendapatkan akurasi sebesar 95.45% dari 22 data testing. Berikut tabel rincian hasil testing 

Decision Tree: 

Tabel 2. akurasi decision tree 

 true Good true Fair True Poor Class Precision 

Pred. Good 14 0 0 100% 

Pred. Fair 0 6 0 100% 

Pred. . Poor 0 1 1 50% 

Class Recall 100% 85.71% 100%  

 Selanjutnya, pengujian dilakukan kepada Algoritma K-Nearest  Neighbor (KNN) dengan nilai K 1-7. 

Pengujian dilakukan dengan split data yang masih sama. Setelah dilakukan pengujian ternyata K dengan nilai 

satu (1) memiliki akurasi paling tinggi ketimbang nilai K lainnya. K dengan nilai 1 mendapatkan akurasi 

sebesar 90.91%. Untuk keakuratan setiap nilai K dan rincian hasil K 1 dapat dilihat pada grafik dan tabel 

dibawah. 

 

 
Gambar 5. Grafik  nilai k 

 

Tabel 3. akurasi KNN K1 

 true Good true Fair True Poor Class Precision 

Pred. Good 14 1 0 93.33% 

Pred. Fair 0 6 1 85.71% 

Pred. . Poor 0 0 0 0% 

Class Recall 100% 85.71% 0%  

 

 Terakhir, pengujian dilakukan pada Algoritma Naive Bayes menggunakan split data yang masih sama 

dengan dua algoritma sebelumnya. Setelah diuji menggunakan 22 data yang ada pada dataset, Naive Bayes 

mendapatkan akurasi sebesar 86.36%. Berikut rincian hasil pengujiannya: 
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Tabel 4. akurasi naive bayes 

 true Good true Fair True Poor Class Precision 

Pred. Good 13 2 0 86.67% 

Pred. Fair 1 5 0 83.33% 

Pred. . Poor 0 0 1 100.00% 

Class Recall 92.86% 71.43% 100%  

 

 

3.4 Implementasi Decision Tree 

 

 Setelah dilakukan pengujian, didapatkan bahwa Algoritma Decision Tree memiliki akurasi paling 

tinggi, yaitu sebesar 95.45%. Dengan begitu, pengimplementasian algoritma akan dilanjutkan menggunakan 

Decision Tree karena dianggap paling layak dan akurat. Implementasi algoritma ini juga masih dilakukan 

menggunakan tool yang sama, yaitu RapidMiner. Pada operator Decision Tree yang terdapat di RapidMiner 

dilakukan penyetelan beberapa parameter didalamnya, diantaranya adalah maximal depth pada angka 10, 

criteria pada pilihan “gain_ratio”, confidence di angka 0.1, dan minimal gain pada angka 0.01. 

 

 Setelah dilakukan proses pada dataset dan algoritma ini, didapatkan bahwa, seseorang akan memiliki 

status kesehatan yang baik (Good) jika memiliki waktu olahraga lebih dari 2,5 jam/minggu atau berumur 

diantara lebih dari 27,5 tahun hingga 28,5 tahun. Orang yang berusia lebih dari 46 tahun, di antara lebih dari 

28,5 tahun hingga 37,5 tahun, dan 27,5 tahun kebawah  akan memiliki kesehatan yang aman (Fair) jika 

melakukan olahraga selama 2,5 jam/minggu. Sedangkan orang yang berusia diatas 37,5 tahun tingga 46 tahun 

akan beresiko memiliki kesehatan buruk (Poor) jika hanya melakukan olahraga 2,5 jam/minggu.  

 

 
Gambar 6.  hasil decision tree 

 

Untuk lebih jelasnya, berikut ini bentuk deskriptif dari hasil Decision Tree yang diperoleh: 

ExerciseHours > 2.500: Good {Good=54, Fair=0, Poor=0} 

ExerciseHours ≤ 2.500 

|   Age > 37.500 

|   |   Age > 46: Fair {Good=0, Fair=3, Poor=0} 

|   |   Age ≤ 46: Poor {Good=0, Fair=0, Poor=3} 

|   Age ≤ 37.500 

|   |   Age > 28.500: Fair {Good=0, Fair=17, Poor=0} 

|   |   Age ≤ 28.500 

|   |   |   Age > 27.500: Good {Good=4, Fair=0, Poor=0} 

|   |   |   Age ≤ 27.500: Fair {Good=0, Fair=7, Poor=0} 

   

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini ditujukan untuk memilih algoritma machine learning yang paling cocok digunakan 

untuk memprediksi kesehatan dilihat dari atribut  intensitas olahraga, usia, umur, dan jenis kelamin. Isi dataset 

yang digunakan bukanlah data asli, melainkan data dummy yang dibuat menggunakan Artificial Intelligence 

yang bernama ChatGPT. Hal ini dilakukan untuk menghindari penggunaan data-data sensitif dan sebagai bahan 
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pembelajaran. Dari prompt yang diinputkan ke dalam ChatGPT, didapatkan 120 data yang mengandung 

missing value dan imbalance. 120 data tersebut diolah pada preprocessing dan dilakukan pula split data dan 

menghasilkan 88 data training dan 22 data testing.  

 

Kemudian dilakukan pengujian menggunakan tiga (3) algoritma untuk metode klasifikasi yaitu 

Decision Tree, K-Nearest  Neighbor (KNN), dan Naive Bayes. Setiap Algoritma akan diuji kemudian ambil 

pengaturan yang mendapatkan persentase akurasi paling tinggi dan hasilnya akan dibandingkan lagi dengan 

algoritma lain yang diuji. Hasil pengujian didapatkan bawah algoritma Decision Tree mendapatkan akurasi 

paling tinggi dengan  95.45%, mengalahkan KNN (90.91%), dan Naive Bayes (86.36%). Dengan begitu 

Algoritma machine learning yang paling cocok dengan pengujian ini adalah Decision Tree. 

 

Setelah ditemukan hasil akurasi paling tinggi, Implementasi algoritma Decision Tree dilakukan untuk 

mendapatkan prediksi dari model yang telah dibuat. Hasil dari implementasi tersebut adalah variabel atau 

atribut yang paling mempengaruhi dalam menentukan kesehatan seseorang dari pengujian tersebut adalah 

intensitas olahraga (ExeerciseHours) dan umur (Age). Seseorang akan memiliki kesehatan yang bagus (Good) 

jika dirinya  melakukan olahraga lebih dari 2,5 jam/minggu. Sebaliknya, seseorang akan memiliki kesehatan 

yang buruk (Poor) jika dirinya berusia  37,5 tahun tingga 46 tahun dan hanya melakukan olahraga maksimal 

2,5 jam/minggu. Diluar dari kriteria tersebut, status kesehatan seseorang akan dinyatakan aman/normal (Fair). 
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